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1. TUJUAN

Pelembagaan program kayu berkelanjutan melalui fasilitasi permintaan dan peran serta produktif
badan-badan konsultan hukum dan sertifikasi kayu dalam rantai nilai sertifikasi mebel
berkelanjutan untuk meningkatkan ekspor furnitur Indonesia ke pasar hijau (green market) yang

terus berkembang.



2. PERMASALAHAN/HAMBATAN

Pada bulan Mei 2007, SENADA meluncurkan Program Kayu Legal untuk bekerjasama dengan
para produsen mebel kayu dalam menerapkan serangkaian sistem lacak balak (chain of custody -
COCQ) untuk verifikasi produk-produknya berdasarkan skema 1erification of 1.egal Origin (VLO)
atau sertifikasi Forest Stewardship Council (FSC). VLO merupakan langkah awal dalam pendekatan
bertahap yang dilakukan melalui serangkaian tindakan terkelola. Hal ini diperkenalkan sebagai
syarat dasar sebelum perusahaan dapat melangkah lebih jauh dalam memperoleh sertifikasi FSC
penuh, yaitu saat terdapat pasokan kayu bersertifikasi FSC yang memadai di pasar kayu Indonesia.

Sebagai tahap pertama dari program tersebut, mulai Juni hingga Oktober 2007, SENADA
bergabung dengan Rainforest Alliance dan TUV untuk membantu dua puluh produsen kayu di
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Yogyakarta memperoleh sertifikasi VLLO dan FSC. Saat ini pada
tahap kedua (mulai bulan November 2007 hingga September 2008), SENADA membantu dua
puluh produsen kayu lainnya dalam program yang sama. Hingga saat ini, tujuh perusahaan telah
diaudit untuk sertifikasi VLO dan dua perusahaan telah diaudit untuk daur ulang FSC. Hingga
bulan Mei 2008, empat perusahaan lain telah memperoleh persetujuan untuk melanjutkan ke
tingkat audit sertifikasi.

Minat mulai berkembang di antara industri mebel kayu untuk berpartisipasi dalam program VLO.
Akan tetapi, hanya ada beberapa perusahaan konsultasi dan badan sertifikasi yang dapat
memberikan layanan sertifikasi VLLO. Angkatan pertama perusahaan mebel kayu yang siap untuk
memperoleh COC dan siap untuk diverifikasi keabsahan kayunya harus menunggu lebih dari dua
bulan sebelum badan sertifikasi dapat mengatur jadwal untuk mereka. Walaupun saat ini ada
banyak perusahaan yang siap untuk diaudit, diperlukan upaya yang sangat besar hanya untuk
menyesuaikan perusahaan-perusahaan ini dengan jadwal audit yang wajar pada badan-badan VLLO
yang ada. Keterbatasan layanan SENADA saat ini membuat para produsen mebel kayu mencari
perusahaan-perusahaan konsultasi yang dapat membantu mereka menerapkan sistem FSC-COC
dan VLO di pabrik-pabrik mereka. Lagi-lagi, sayangnya, jumlah perusahaan konsultasi yang
menyediakan layanan tersebut masih sangat sedikit.

Ini merupakan situasi yang kontraproduktif. Walaupun permintaan industri tinggi, pihak
perusahaan pemasok ternyata menghadapi keterbatasan-keterbatasan yang menghalangi mereka
untuk mengupayakan agar layanannya selalu tersedia bagi pasar yang semakin berkembang.



3. ANALISIS

SENADA telah melakukan penilaian awal tentang kelebihan dan kekurangan berbagai badan
sertifikasi dan perusahaan konsultasi yang beroperasi di pasar saat ini. Tidak hanya terbatas,
mereka memiliki kekurangan menyediakan tenaga (auditor) dimana seringkali orang-orang yang
sama bernaung di bawah lembaga yang berbeda. Pada kenyataannya, sedikit sekali lembaga
sertifikasi yang mengembangkan standat/sistem VLO (lacak balak), dan hal tersebut mempersulit
SENADA untuk mempercepat proses audit sertifikasi.

3.1. BADAN SERTIFIKASI

3.1.1. PROGRAM SMARTWOOD DARI RAINFOREST ALLIANCE

Program sertifikasi Rainforest Alliance, yaitu SmartWood, dicanangkan pada tahun 1989 untuk
memastikan beragam praktik kehutanan yang bertanggung jawab dan terfokus pada penyediaan
berbagai alat sertifikasi. Untuk meningkatkan efektivitas sertifikasi sebagai alat untuk melestarikan
keanekaragaman hayati dan mendukung perekonomian masyarakat lokal, Rainforest Alliance juga
menggalakkan program Pelatihan, Penelitian, Perluasan, Pendidikan, dan Sistem. SmartWood
berupaya memperkuat rantai pasokan dan membangun jaringan pasar untuk produk-produk kayu
dan hutan yang bersertifikat dengan membantu perusahaan-perusahaan dalam menyertakan
kesinambungan dalam strategi perolehan bahan baku mereka.

SENADA dapat bekerja sama dengan SmartWood untuk memberikan verifikasi keabsahan pihak
ketiga bagi para klien SENADA.

Kelebihan Kekurangan

1. Diakui secara internasional 1. Tidak dapat memberikan jaringan pasar
2. Standar terkemuka dan diakreditasi oleh | 2. Tidak dapat memberikan konsultasi bagi
FSC klien individual SENADA
3. Telah mempunyai program verifikasi | 3. Reputasi buruk dalam hal lambatnya
keabsahan sendiri yang diterima oleh umpan balik dan penulisan laporan.
pasar. 4. Saat ini sedang bermasalah dengan
4. Berpengalaman dalam  sertifikasi di ketersediaan sumber daya
Indonesia

5. Satu-satunya fokus mereka adalah
sertifikasi hutan

3.1.2. SGS (BADAN SERTIFIKASI)

SGS QUALIFOR merupakan salah satu program sertifikasi hutan yang terkemuka di dunia,
dengan lebih dari 2000 sertifikat lacak balak dan lebih dari 200 sertifikat pengelolaan hutan yang
meliputi 20 juta hektar hutan di seluruh dunia.

SENADA dapat bekerja sama dengan SGS untuk memberikan verifikasi keabsahan pihak ketiga
yang terkemuka bagi para klien SENADA.



Kelebihan Kekurangan

1. Diakui secara internasional 1. Tidak dapat memberikan jaringan pasar

2. Standar terkemuka dan diakreditasi oleh | 2. Program  sertifikasi  hutan  bukan
FSC merupakan fokus mereka satu-satunya

3. Telah mempunyai program verifikasi | 3. Tidak dapat memberikan konsultasi bagi
keabsahan sendiri yang diterima oleh klien individual SENADA
pasar. 4. Ketersediaan sumber daya terbatas

4. Berpengalaman dalam sertifikasi di
Indonesia

5. Mempunyai  kantor  perwakilan  di
Indonesia

3.1.3. TOV

TUV Rheinland Indonesia adalah anggota dari Grup TUV Rheinland, pemimpin global dalam
jasa pengujian dan penilaian independen. Di Indonesia TUV menawarkan:

e Sertifikasi hutan (hutan produksi alami, perkebunan kayu, pengelolaan hutan berbasis
masyarakat) terhadap standar LEI 5000-1, 5000-2, dan 5000-3

e  Verifikasi lacak balak
e  Verifikasi keabsahan kayu dan pelacakan kayu (verifikasi asal-usul bahan baku)

SENADA dapat bekerja sama dengan TUV untuk memberikan dukungan sertifikasi dan
sertifikasi pihak ketiga untuk para klien SENADA.

Kelebihan Kekurangan
1. Diakui secara internasional 1. Hanya bersedia melakukan verifikasi
2. Berpengalaman dalam sertifikasi di terhadap standar VLO organisasi lain
Indonesia 2. Saat ini tidak diketahui seberapa besar
3. Memiliki kapasitas personel dalam negeri pengakuan pasar terhadap VLO TUV di
yang baik pasar
4. Dapat menawarkan pelatihan 3. Tidak dapat menawarkan jaringan pasar

3.2. JASA KONSULTASI

3.2.1. LEMBAGA SUMBER DAYA (ALAM) INDONESIA (/NDONESIAN (NATURAL) RESOURCES
INsTITUTE (INDRI))

Lembaga Sumber Daya (Alam) Indonesia (Indonesian (Natural) Resonrces Institute [INDRI))
merupakan suatu organisasi yang dibentuk oleh perorangan yang bekerja di bidang sertifikasi dan
pengelolaan hutan. Organisasi ini merupakan afiliasi tidak terikat dari perorangan tersebut yang
bekerja paruh-waktu. Mereka membentuk INDRI sebagai sarana untuk menawarkan dukungan
bagi pasar.

SENADA dapat bekerja sama dengan INDRI untuk menawarkan pelatihan dan dukungan
konsultasi bagi para klien SENADA.



Kelebihan Kekurangan

1. Merupakan organisasi yang berasal dari 1. Tidak memiliki karyawan penuh waktu
Indonesia 2. Belum diakui secara internasional

2. Berpengalaman dalam sertifikasi di 3. Tidak dapat menawarkan jaringan pasar
Indonesia

3. Dapat menawarkan pelatihan

3.2.2. JASA KEHUTANAN GLOBAL (GLOBAL FORESTRY SERVICES)

Jasa Kehutanan Global (Global Forestry Services |GES]) merupakan perusahaan konsultasi yang
didirikan untuk memberikan solusi-solusi berorientasi pasar untuk meningkatkan pengelolaan
hutan dan kesinambungan industri-industri berbasis hutan. GEFS bertujuan untuk membantu
dalam menunjukkan bahwa produk-produk suatu perusahaan diperoleh secara bertanggung jawab
dan dapat dilacak kembali asal-muasalnya ke sumber yang sah dengan memberikan kepada klien
petunjuk yang jelas tentang cara pemenuhan kebutuhan seluruh rantai pasokan.

Kelebihan Kekurangan
1. Berpengalaman dalam sertifikasi di 1. Belum diakui secara internasional
Indonesia 2. Tidak memiliki kantor perwakilan di
2. Dapat membantu menciptakan jaringan Indonesia

pasar terbatas

3. Memiliki kapasitas personel dalam negeri
yang baik

4. Dapat menawarkan pelatihan

3.2.3. C8-GLOBAL

C8-Global hampir sama dengan GFS — yaitu suatu perusahaan konsultasi yang didirikan untuk
memberikan solusi-solusi berorientasi pasar guna meningkatkan pengelolaan hutan dan
kesinambungan industri-industri berbasis hutan. Seperti GFS, C8-Global bertujuan untuk
membantu dalam menunjukkan bahwa produk-produk suatu perusahaan diperoleh secara
bertanggung jawab dan dapat dilacak kembali asal-muasalnya ke sumber yang sah dengan
memberikan kepada klien petunjuk yang jelas tentang cara pemenuhan kebutuhan seluruh rantai
pasokan.

Kelebihan Kekurangan

1. Berpengalaman dalam sertifikasi di 1. Belum diakui secara internasional




Indonesia 2. Tidak dapat menerbitkan sertifikat
Memiliki kapasitas personel dalam negeri keabsahan asal-muasal

yang baik 3. Tidak dapat menawarkan bantuan dalam
Dapat menawarkan pelatthan hal jaringan pasar




3.3. JASA-JASA LAINNYA

3.3.1. PERWALIAN HUTAN TROPIS (TROPICAL FOREST TRUST)

Didirikan pada tahun 1999, Perwalian Hutan Tropis (Tropical Forest Trust [TFT]) bertujuan untuk
melestarikan hutan-hutan tropis yang terancam melalui pengelolaan berkesinambungan. TFT
bertujuan untuk memastikan bahwa hutan-hutan tropis dikelola untuk jangka panjang dan untuk
memaksimalkan nilai hutan-hutan tersebut bagi rakyat, margasatwa, dan lingkungan hidup. TFT
mendukung proyek-proyek kehutanan dengan memberikan nasihat dan menghubungkan pihak
pemasok dengan para pembeli yang bertanggung jawab dan berkomitmen untuk memperoleh
kayu yang berkesinambungan.

Perusahaan-perusahaan anggota TFT berkomitmen untuk memperoleh kayu dari proyek-proyek
kehutanan TFT dan hutan-hutan yang tersertifikasi FSC. Organisasi tersebut didanai terutama
dari iuran anggota, tetapi juga dari hibah dan sumbangan.

Ada kemungkinan untuk bekerja sama, tetapi hanya bila para anggota SENADA yang
bersangkutan adalah pemasok yang dinominasikan oleh TFT.

Kelebihan Kekurangan

1. Diakui secara internasional 1. Belum diakui secara internasional

2. Telah mempunyai program verifikasi 2. Jaringan pasar potensial dikunci dan
keabsahan sendiri yang diterima oleh ditetapkan oleh para klien TFT di Eropa
pasar 3. Para pemasok terafiliasi di Indonesia

3. Berpengalaman dalam sertifikasi di tidak memiliki kebebasan untuk
Indonesia berdagang di luar kerangka kerja TFT

4. Memiliki kapasitas personel dalam negeri | 4. Jasa terbatas pada produsen mebel yang
yang baik dinominasikan oleh para klien/anggota

5. Dapat menawarkan pelatthan TFT

3.3.2. YAYASAN HUTAN TROPIS (TrorICAL FOREST FOUNDATION)

Yayasan Hutan Tropis (Tropical Forest Foundation [TFF]) merupakan lembaga pendidikan nirlaba
yang didedikasikan untuk kelestarian hutan tropis melalui perhutanan yang berkesinambungan.
TEF telah dikenal luas dalam mendirikan sekolah-sekolah pelatthan dan model demonstrasi untuk
menunjukkan keuntungan-keuntungan dan mengajarkan prinsip-prinsip pengelolaan hutan yang
berkesinambungan/penebangan pohon dengan dampak minimal.

Eropa sedang memberikan perhatian lebih kepada Indonesia sebagai sumber kayu
berkesinambungan. TFF menyambut hal ini dengan memulai sebuah program untuk membantu
mendukung pembelian yang bertanggung jawab.

SENADA dapat bekerja sama dengan TFF untuk memberikan dukungan sertifikasi, sertifikasi
pihak ketiga dan jaringan pasar bagi para klien SENADA.



Kelebihan Kekurangan

1. Diakui secara internasional 1. Fokus mereka bukan hanya pada
Telah mempunyai program verifikasi sertifikasi kehutanan
keabsahan sendiri yang diterima oleh 2. Walaupun diakui secara internasional,
pasar. standar sertifikasinya, tidak diterima

3. Berpengalaman dalam sertifikasi di seperti standar Badan-Badan Sertifikasi
Indonesia

4. Dapat membantu membuat jaringan
pasar yang terbatas

5. Memiliki kapasitas personel dalam negeri
yang baik

6. Dapat menawarkan pelatihan

3.3.3. WWF -GLOBAL FOREST & TRADE NETWORK (GFTN)

Jaringan Perdagangan & Kehutanan Global (Global Forest & Trade Network [GFTIN]) merupakan
prakarsa Dana Margasatwa Dunia (World Wildlife Fund) untuk memberantas pembalakan liar dan
meningkatkan pengelolaan hutan yang berharga dan terancam.

Dengan memfasilitasi jaringan perdagangan antara perusahaan yang berkomitmen untuk
mencapai dan mendukung perhutanan yang bertanggung jawab, GFTN menciptakan kondisi
pasar yang membantu melestarikan hutan-hutan di dunia sementara memberikan keuntungan-
keuntungan ekonomis dan sosial bagi usaha-usaha dan masyarakat yang bergantung pada hutan-
hutan tersebut.

SENADA dapat bekerja sama dengan GFTN untuk memberikan dukungan sertifikasi (khusus
FSC) dan jaringan pasar bagi para klien SENADA.

Kelebihan Kekurangan
1. Diakui dan diterima di seluruh dunia 1. Rendahnya upaya tindak lanjut
2. Menawarkan kesempatan untuk jaringan sehubungan dengan dukungan klien
pasar individual

2. Kapasitas aktual dalam menciptakan
jaringan pasar di tingkat global
dipertanyakan

3. Fokus program FSC adalah sertifikasi,
bukan legalitas

3.3.4. PENSA (DONATUR)

Program Bantuan Usaha Kecil dan Menengah untuk Indonesia Timur (Program for Eastern Indonesia
Small and Medinm Enterprise Assistance [PENSAJ) diluncurkan pada bulan September 2003.



PENSA bertujuan untuk memperbaiki kehidupan dan penghidupan dengan memperluas
jangkauan kesempatan dan kemampuan bagi usaha kecil dan menengah.

Program tersebut berpusat pada enam bidang utama di mana keuntungan komparatif lokal dapat
diubah menjadi daya saing internasional, yaitu:

e  Promosi ekspor kerajinan tangan

e  Jaringan rantai pasokan yang berkesinambungan

e Jaringan agrobisnis

e Koneksi usaha kecil dan menengah ke perusahaan-perusahaan minyak, gas dan
pertambangan

e  Akses ke pembiayaan bagi usaha-usaha kecil dan menengah

e Lingkungan yang memungkinkan pengembangan usaha

Program yang paling relevan dengan dukungan SENADA bagi para produsen mebel kayu adalah
program jaringan rantai pasokan. Program ini menciptakan peluang-peluang usaha di tiga bidang
— kehutanan/mebel, pariwisata dan perikanan — dengan cara meningkatkan pengelolaan
lingkungan hidup dan mendorong terciptanya kesinambungan.

Secara khusus, program tersebut bertujuan untuk mengembangkan pasokan dan memasarkan
produk-produk kehutanan yang diperoleh secara bertanggung jawab dan meningkatkan akses
pasar bagi mebel yang dibuat dari “kayu yang baik”.

SENADA dapat bekerja sama dengan PENSA untuk menjalin kemitraan untuk promosi program
dan sasaran.

Kelebihan Kekurangan
1. Berpengalaman dalam sertifikasi di 1. Berfokus pada sertifikasi hutan dan
Indonesia promosi FSC — bukan legalitas
2. Dapat membantu menciptakan jaringan 2. Fokus program adalah kayu akasia dari
pasar yang terbatas Kalimantan, bukan kayu jati dari Jawa
3. Memiliki kapasitas personel dalam negeri
yang baik
4. Dapat menawarkan pelatihan




4. REKOMENDASI

Rekomendasi SENADA untuk mengatasi situasi yang ada adalah untuk menumbuhkembangkan
permintaan pasar untuk verifikasi asal-muasal yang semakin meningkat dengan cara:

e  Mendukung pembentukan lebih banyak badan sertifikasi untuk memberikan layanan skema
sertifikasi VLO.

e Mendukung pembentukan lebih banyak perusahaan konsultasi untuk memberikan layanan
konsultasi hukum di bidang perkayuan untuk membantu para produsen menerapkan sistem
VLO di perusahaan mereka.

Saat ini SENADA sedang bekerja sama dengan para calon mitra (perusahaan konsultasi dan
badan sertifikasi) yang berminat mengembangkan jasa VLO dalam organisasi-organisasi mereka.

Badan-badan sertifikasi tersebut adalah BVQI, BMTrada, Woodmark/Soil Association, Control
Union Indonesia, dan AFAQ-AFNAR Certification. Perusahaan-perusahaan konsultasi yang
berminat adalah Premyses Consulting dan CEFED.

Proses ini masih berada pada tahap sangat awal dan diharapkan akan ada lebih banyak lagi badan

sertifikasi dan perusahaan konsultasi yang berminat mengembangkan layanan di bidang skema
verifikasi asal-usul bahan baku dalam waktu dekat ini.
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